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Landasan Konseptual Perancangan! 2011

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun 1609, seorang ilmuan asal Italia -Galileo Galilei- 

pertama kali mengarahkan teropongnya ke langit pada malam hari. 

Semenjak itulah manusia mulai menyadari bahwa ternyata jagad raya ini 

sangatlah luas. Hal tersebut akhirnya mengundang keingintahuan 

untuk memikirkan kemungkinan menjelajahi tempat diluar planet bumi, 

sehingga akhirnya terjadilah apa yang dulu kita kenal sebagai ‘Space 

Race\

manusia

Amerika dan Uni Soviet (sekarang Rusia) adalah dua negara yang 

paling berseteru akan hal ini, sehingga pada akhirnya manusia berhasil 

mendarat di permukaan bulan dengan menggunakan pesawat antariksa 

Apollo 11. Peristiwa ini sangat terkenal pada masa itu bahkan hingga saat 

ini, dimana pemberitaannya diliput oleh media di seluruh dunia.

Namun sebenarnya, astronomi telah dipelajari oleh bangsa bangsa 

kuno terdahulu seperti bangsa Maya Kuno, Mesir, Yunani, China, dan 

lainnya. Mereka percaya bahwa bintang dapat mempengaruhi nasib 

manusia. Selain dikaitkan dengan pemikiran religius, bangsa-bangsa 

terdahulu mengamati posisi bintang di langit sebagai penanda perubahan 

musim yang sangat bermanfaat dalam bidang pertanian. Para pelaut Eropa 

pada abad ke 16 juga menggunakan posisi bintang sebagai penunjuk arah 

ketika mereka berlayar.

Begitu pentingnya astronomi bagi kehidupan awal manusia pada

saat itu dan hingga saat ini, astronomi merupakan ilmu yang mengikuti 

metode ilmiah dan memberikan kontribusi yang besar pada 

perkembangan ilmu alam pada umumnya. Berkaitan dengan hal tersebut,

marilah kita sejenak memikirkan pertanyaan berikut; sejauh manakah

Januar Fakhri 03053160051 | Palembang Astro Science, f j
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perkembangan ilmu astronomi pada masyarakat kita, terutama pada anak- 

anak Indonesia pada saat ini?.
Ternyata minat kaum muda untuk mengetahui lebih dalam 

mengenai seluk-beluk dunia astronomi masih sangat rendah. Salah satu 

faktor yang menyebabkan hal ini yakni minimnya pelajaran tentang 

astronomi di bangku sekolah. “Kurikulum di tingkat SMP hanya 

mengajarkan materi tentang tata surya dalam satu bab. Materi yang 

dimuat dalam mata pelajaran fisika kelas IX tersebut lebih banyak berupa 

hafalan sehingga kurang menarik bagi pelajar*’.111 Sedangkan pada tingkat 

SMU, ilmu antariksa (dan astronomi) dimuat dalam mata pelajaran 

geografi, bahkan ada sekolah yang tidak memasukkannya ke dalam 

kurikulum sama sekali. Relevan dengan kondisi tersebut, minat calon 

mahasiswa untuk kuliah di jurusan Astronomi ITB menjadi sangat 

rendah. Menurut data dari Kantor Wakil Rektor Bidang Akademik ITB, 

dari kuota 30 orang mahasiswa astronomi untuk tiap tahunnya, hanya 

separuhnya yang terisi.121

Sejalan dengan hal tersebut, pada tahun 2010 kemarin diperingati 

sebagai momen perayaan 50 tahun misi penjelajahan manusia ke luar 

angkasa yang telah saya singgung diawal tulisan. Puncaknya teijadi pada 

tahun 2009 kemarin, di mana International Astronomical Union 

mencanangkan tahun tesebut sebagai tahun astronomi internasional atau

yang lebih dikenal dengan sebutan International Year of Astronomy 

(IYA), melalui sidang PBB ke-62 di Paris, Perancis. Visi dari IYA 2009 

ini adalah menolong masyarakat untuk menemukan kembali tempatnya di 
alam semesta ini melalui langit.

Meminjam semangat dari kedua program tersebut, saya ingin
menstimulasi ketertarikan masyarakat, khususnya kaum muda dan anak-

anak di Kota Palembang dengan cara membangun fasilitas serta sarana 

pembelajaran astronomi yang tidak hanya edukatif, namun juga rekreatif. 

Hal ini dirasa sangat perlu karena pemikiran sebagian besar rakyat
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Indonesia, khususnya masyarakat Palembang terhadap IPTEK masih 

sangat terbatas.

Mengapa saya
Meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan pesatnya pembangunan 

Sumatera Selatan pasca PON XVI tahun 2004 ikut meningkatkan taraf 

sosial budaya daerah ini, sehingga imbasnya Palembang sebagai ibukota 

Sumatera Selatan semakin dikenal di tingkat nasional. Terbukti pada 

tahun 2011 ini Palembang terpilih menjadi Tuan Rumah SEA GAMES 

XXVI. Berkaitan dengan hal kepariwisataan di kota ini, pembangunan 

planetarium juga didukung oleh perencanaan tata kota Kota Palembang 

dalam RDTRK Jakabaring Tahun 2002.131

Dengan adanya fasilitas seperti ini, diharapkan agar kaum muda 

dan anak-anak di Kota Palembang dapat memajukan perkembangan dunia 

astronomi Indonesia untuk kedepannya. “Indonesia harus berani 

mengembangkan dan membudayakan teknologi ruang angkasa di 

negaranya sendiri jika ingin mampu bersaing dengan negara-negara 

maju”.141

memilih Palembang sebagai lokasinya?.

Irene SarwindaningnurL Acluh, Pengetahuan Astronomi Pelajar Minim 26 Juli 2009 
Sumber: http://cdukasi.kompas.com/
Yulvianus Haijono. Kurikulum Belum Akomodasi Ilmu Astronomi. 21 Juli 2009 

Sumber: http://edukasi.kompas.coni/
^Master Plan Kawasan Jakabaring 2002 hal. 128 Gambar 6.12 Ilustrasi Site Plan 860 Ha 
Dr. Johny Setiawan -Astronom Indonesia di Max Planck Institute for Astronomy, Jerman.
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B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penulisan ini adalah :

1. Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan yang dapat 

memanfaatkan potensi sumber daya alam yang tersedia secara 

cuma.
2. Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan yang 

menggabungkan unsur edukasi dan rekreasi dalam satu penyajian 

materi, yakni astronomi.
3. Bagaimana merencanakan dan merancang fasilitas observasi 

ditengah kota yang, yang dapat meminimalisir polusi cahaya.

4. Bagaimana merencanakan dan merancang bangunan yang dapat 

menjadi point of interest dari kawasan.

cuma-

C. Tujuan

Adapun yang menjadi maksud dan tujuan penulisan ini adalah:

1. Merencanakan sebuah bangunan baru di Kota Palembang yang 

bertemakan wisata edukasi.

2. Membuat desain perancangan bangunan yang menghadirkan serta 

mentransformasikan karakter Entertaining dan Educating.

3. Membuat desain perancangan bangunan yang menerapkan konsep 

arsitektur berkelanjutan.

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penulisan ini antara lain:

1. Desain perancangan bangunan yang menyajikan materi astronomi 

dengan target pengunjung usia menengah kebawah.

2. Pemanfaatan Matahari sebagai sumber energi alternatif, dan 

pencahayaan alami.

3. Desain perancangan bangunan yang mengimplementasikan efisiensi 
energi.

«
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E. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, pembahasan dalam landasan teori ini akan 

disusun kedalam enam bab dengan urutan sebagai berikut.

BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, sistematika 

pembahasan, serta kerangka berpikir yang terkait dengan judul 

“Perencanaan & Perancangan Palembang Astro Science”.

BAB H ASAS DAN METODE PERANCANGAN

Berisi tentang penjelasan dasar-dasar perancangan, mencakup hal-hal 

yang terkait dengan “Perencanaan & Perancangan Palembang Astro 

Science”, beserta metodologi yang dipakai.

BAB DI TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang landasan teori maupun data-data yang menunjang proses 

“Perencanaan & Perancangan Palembang Astro Science”, dan gambaran 

umum objek sejenis.

BAB IV TINJAUAN UMUM KAWASAN

Berisi tentang tinjauan umum Kota Palembang, dan Kawasan Jakabaring 

sebagai lokasi terpilih.

BAB V ANALISA PERANCANGAN

Berisi pembahasan menyeluruh dari proses perancangan yang meliputi 

analisa kontekstual, analisa fungsional, analisa arsitektural, analisa 

struktural, dan analisa utilitas.

BAB VI KONSEP PERANCANGAN

Berisi konsep dasar perancangan, konsep tapak, konsep bangunan, konsep 

struktur dan utilitas, serta transformasi dari keseluruhan konsep tersebut.
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